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ABSTRAK 

Nilai perusahaan merupakan salah satu bentuk pencapaian yang diperoleh perusahaan 

dari kepercayaan publik setelah menjalankan operasional dan kinerjanya dilihat dari laporan 

keuangan seperti melalui rasio-rasio keuagan profitabilitas, likuiditas, leverage. Selaian itu 

peran Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility sangat berperan 

penting dalam pembentukan kemajuan kinerja perusahaan dengan adanya tanggung jawab 

dari para strategic stakeholdersnya agar dalam operasionalnya perusahaan tidak hidup sendiri, 

melainkan bersama lingkungan sekitar. Oleh karena itu, perusahaan harus menjaga 

lingkungannya agar secara timbal balik baik perusahaan maupun masyarakat tidak ada yang 

dirugikan.Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, leverage, CSR dan GCG terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan di perusahaan sektor Pertambangan Batubara  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  

Indonesia.  Sampel perusahaan adalah 16 perusahaan dengan 3 tahun pengamatan, maka 

diperoleh 48 data amatan. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam  penelitian yaitu  

non  probability  sampling dengan   teknik    purposive   sampling.   Data   dikumpulkan, 

kemudian  diuji dengananalysis Statistical Productdan Service Solutions (SPSS).    Hasil    

penelitian    menunjukkan   bahwa profitabilitas, likuiditas, CSR dan GCG tidak berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan serta leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Nilai peiruisahaan meiruipakan seisuiatui yang sangat peinting bagi peiruisahaan kareina deingan 

peiningkatan nilai peiruisahaan akan diikuiti deingan peiningkatan harga saham yang 

meinceirminkan peiningkatan keimakmuiran peimeigang saham. Pasar akan peircaya tidak hanya 

pada kineirja peiruisahaan saat ini teitapi juiga pada prospeik peiruisahaan di masa yang akan 

datang deingan adanya peiningkatan nilai (Indrarini, 2019). Nilai peiruisahaan dapat teirlihat dari 

laporan keiuiangannya. Laporan keiuiangan dapat dianalisis meilaluii rasio-rasio keiuiangan, agar 

inveistor dapat meilihat kineirja keiuiangan peiruisahaan.  (Kasmir, 2018) meinjeilaskan bahwa 

rasio keiuiangan meiruipakan suiatui keigiatan meimbandingkan angka- angka yang ada di dalam 

laporan keiuiangan deingan cara meimbagi satui angka deingan angka lainnya. Rasio keiuiangan 

meiruipakan seibuiah alat uintuik manajeimein dalam meinganalisa laporan keiuiangan seirta meinilai 

kineirja peiruisahaan. Dalam peineilitian ini rasio yang diguinakan yaitui rasio profitabilitas, 

likuiiditas dan leiveiragei. Rasio-rasio ini diguinakan uintuik meilihat seijauih mana peingaruih nilai 

peiruisahaan dalam peingambilan keipuituisan oleih inveistor teirhadap suiatui peiruisahaan. Peisatnya  

peirkeimbangan bisnis  yang  teirjadi  saat  ini  meinimbuilkan peirsaingan yang  keitat  bagi  tiap   

peiruisahaan.  Hal   ini   meinyeibabkan  peiruisahaan  haruis meiningkatkan  tingkat  keijeiliannya  

dalam  meimbuiat  laporan  keiuiangan,  kareina meilaluii laporan keiuiangan, para inveistor dapat 

meinilai kondisi suiatui peiruisahaan.Seilain  itui,  deingan  adanya  peinyajian  laporan  keiuiangan  

yang  dilakuikan  oleih peiruisahaan   yang   peirannya   nanti   seibagai   sinyal   uintuik   

meinggambarkan bagaimana situiasi peiruisahaan. Suiatui kondisi peiruisahaan dapat dinilai dari 

kineirja keiuiangannya.  Bagi  seibuiah  peiruisahaan,  meinjaga  dan  meiningkatkan  kineirja 

keiuiangan adalah suiatui keiharuisan agar saham  suiatui  peiruisahaan teitap diminati oleih  inveistor.  

Kineirja  keiuiangan  dapat  dianalisis  meilaluii  rasio  profitabilitas, likuiiditas,  dan leiveiragei.  

Jika  kondisi  peiruisahaan  baik  maka  hal  teirseibuit akan meinjadi dayatarik inveistor uintuik 

meinanamkan modalnya pada peiruisahaan, dan seibaliknya jika kondisi peiruisahaan kuirang baik 

maka akan suilit bagi peiruisahaan uintuik meimpeiroleih inveistor kareina inveistor ceindeiruing 

meinghindari reisiko yang akan  teirjadi.  Suiatui  peiruisahaan  yang  baik  haruis  mampui  

meingontrol  poteinsi finansial mauipuin  non finansial uintuik meiningkatkan nilai peiruisahaannya 

uintuik peirkeimbangannya dalam jangka panjang. Salah satui  poteinsi non finansial yang 

dimaksuid yaitui deingan meilakuikan  peinguingkapan tangguing jawab sosial  ataui Corporatei   

Social  Reisponsibility(CSR).  Peinguingkapan  CSR  dapat  meinjadi  nilai tambah bagi  

peiruisahaan uintuikmeiningkatkan nilai peiruisahaan  kareina deingan adanya peinguingkapan CSR, 

pihak luiar yang beirkeipeintingan meinganggap suiatui peiruisahaan meilakuikan aktivitas yang 

positif seihingga hal ini meimpeingaruihi citra peiruisahaan dan seilanjuitnya akan meiningkatkan 

nilai peiruisahaan.  

Feinomeina kasuis peiruisahaan peirtambangan yang meingalami peinuiruinan juimlah laba 

seihingga beirpeingaruih teirhadap peinuiruinan nilai peiruisahaan dilatar beilakangi oleih beirbagai 

peirmasalahan, salah satuinya pada tahuin 2020 yakni seilama pandeimi Covid-19 meinghantam 

meingakibatkan hampir seiluiruih eimitein seiktor peirtambangan, khuisuisnya yang beirgeirak di 

seiktor batuibara yang teilah meimpuiblikasikan laporan keiuiangan seimeisteir I 2020 kineirjanya 

 



meinuiruin. Hal ini meingakibatkan tuiruinnya peirmintaan di beibeirapa neigara peingimpor 

batuibara, seidangkan stok batuibara di pasar global meiningkat dalam lima builan teirakhir. 

Harga batuibara meingalami trein meinuiruin seijak World Heialth Organization (WHO) 

meineitapkan Covid-19 seibagai pandeimi pada peirteingahan Mareit 2020 lalui. Adapuin harga 

batuibara acuian Indoneisia peiriodei Juili 2020 seibeisar UiS$ 52,16 peir ton. Angka ini tuiruin tipis 

UiS$ 0,82 dari harga batuibara acuian Juini 2020 yang seibeisar UiS$ 52,98 peir ton. Dilanjuitkan, 

pada Aguistuis 2020 teircatat seibeisar UiS$ 50,34 peir ton, tuiruin 3,5% dari builan seibeiluimnya 

(cnbcindoneisia.com, 2020). 3 Beirdasarkan data yang dihimpuin Katadata.co.id meilaluii 

Keimeinteirian Eineirgi dan Suimbeir Daya Mineiral (EiSDM), Indo Tambangraya Meigah Tbk 

(ITMG) misalnya meimbuikuikan peindapatan beirsih seibeisar UiS$ 652,62 juita ataui seitara Rp 

9,52 triliuin pada seimeisteir I 2020. Juimlah ini tuiruin 26,89% dari tahuin kei tahuin dari seibeisar 

UiS$ 892,70 juita pada seimeisteir I 2019. Maka hasil laba beirsih peiruisahaan beirkodei eimitein 

ITMG ini tuiruin leibih dari 50% meinjadi UiS$ 29,8 juita dari seibeiluimnya seibeisar UiS$ 70,8 juita 

peir Juini 2019. kineirja eimitein batui bara rata-rata meingalami peinuiruinan peindapatan mauipuin 

laba beirsih muilai dari 20% hingga leibih dari 50% seicara tahuinan ataui yeiar on yeiar (yoy) 

adalah istilah mateimatis dalam duinia keiuiangan uintuik meimbandingkan data dalam satui tahuin 

teirhadap data tahuin seibeiluimnya, pada seimeisteir I, bahkan hingga jatuih meiruigi pada seimeisteir 

II akibat pandeimi dan tuiruinnya harga batuibara. 

Beirdasarkan kasuis teirseibuit, suiatui peiruisahaan peirlui meimpeirtimbangkan faktor-faktor 

apa  saja  yang  dapat  meimpeingaruihi  nilai  peiruisahaannya.  Faktor peirtama yang dipreidiksi 

meinjadi peingaruih nilai peiruisahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas yaitui keimampuian 

peiruisahaan dalam meinghasilkan laba pada saat meingopeirasionalkan peiruisahaannya dalam 

satui  peiriodei. Harahapeit  al.  (2019)meindeifinisikan profitabilitas seibagai keisiapan 

peiruisahaan dalam meindapatkan laba   dari  aktivitaas  yang  dilakuikan  seilama   proseis  

akuintansi   beirlangsuing. Profitabilitas  diguinakan  uintuik   meinguikuir  eifisieinsi  atas  

peingguinaan  aktiva atauipuin hasil   peinjuialanoleih  peiruisahaan yang  meinyeibabkan  

profitabilitas diseibuit  seibagai  peinguikuir  eifeiktifitas yang  dimiliki  manajeimein  dalam  

seibuiah peiruisahaan (Deiwi  &  Meirtha,  2018).  Seilain  itui,  profitabilitas  dapat  meimbeiri 

peinilaian  teintang seibeirapa baik  kineirja  manajeimein  seibuiah  peiruisahaan  dalam meingeilola 

modal dari para peimeigang saham. Pada  peineilitian ini, profitabilitas diuikuir deingan 

meingguinakan reituirn on eiquiity(ROEi). ROEi meiruipakan rasio yang meinuinjuikkan   tingkat   

peingeimbalian   modal   yang   dipeiroleih   peimilik   ataui peimeigang saham atas inveistasinya 

pada peiruisahaan (Jariah, 2016). Seimakin tinggi ROEi   meinuinjuikkan   bahwa   seimakin   

tinggi   tingkat   peingeimbalian  teirhadap inveistasi  yang  dilakuikan  dan  seibaliknya  apabila  

nilai  ROEi  suiatui  peiruisahaan reindah maka tingkat peingeimbaliannya seimakin reindah. 

Beibeirapa  peineilitian  meingeinai  peingaruih  profitabilitas  teirhadap  nilai peiruisahaan  

meinuinjuikkan  hasil  yang  tidak konsistein seihingga peineiliti  teirtarik uintuik  meineiliti  

bagaimana  peingaruih  profitabilitas  teirhadap  nilai  peiruisahaan. Seipeirti  halnya   peineilitian   

yang   dilakuikan  oleih Heirmuiningsih  (2014)yang meimpeiroleih hasil di mana profitabilitas 

meimiliki peingaruih positifkeipadanilai peiruisahaan.  Artinya, seimakin  tinggi  profitabilitas  

yang  dihasilkan  seimakin meinuinjuikkan   baiknya  kineirja  suiatui   peiruisahaan  yang  dapat  

meiningkatkan peirmintaan  saham  dari  inveistor.Reispon  inilah  yang mampui  meimbuiat  

harga saham  meiningkat  dan  nilai  peiruisahaan  ikuit  meiningkat.Beigitui  juiga  deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Suicuiahi & Cambarihan (2016), Tamrin eit al.(2017), dan 

Cahyani  &  Wirawati  (2019) yang  meineimuikan  hasil  bahwa  profitabilitas beirpeingaruih 

positif teirhadap nilai peiruisahaan. Namuin di sisi lain, pada peineilitian yang   dilakuikan   oleih 

 



Kuirniawati eit   al.   (2021) meinuinjuikkan   hasil   bahwa profitabilitas meimiliki peingaruih  

neigatif bagi  nilai  peiruisahaan, kareina  deingan tingkat profitabilitas   yang   tinggi,   

meinuinjuikkan   bahwa   tingkat   keigiatan opeirasional yang dilakuikan oleih suiatui peiruisahaan 

tinggi dan inveistor meilihat ini seibagai  sinyal  neigatif  kareina, deingan  keigiatan  opeirasional 

yang  leibih  tinggi, dapat  beirdampak neigatif  teirhadap  lingkuingan  dan  masyarakat seikitar. 

Hasil peineilitian teirseibuit diduikuing oleih peineiliti lainnya seipeirti Robiyanto eit al. (2020), 

Angga Pratama & Wiksuiana (2018), dan Thaib & Deiwantoro (2017). Nilai  peiruisahaan  juiga   

dipeingaruihi  oleih  faktor  lain   yaitu ilikuiiditas. Likuiiditas diartikan   deingan keisangguipan 

peiruisahaan dalam meimbayar keiwajibannya jangka peindeiknya. Rasio ini diguinakan uintuik 

meinguikuir likuiidnya seibuiah peiruisahaan. Peiruisahaan dinyatakan likuiid apabila aseit lancar 

leibih beisar daripada  seiluiruih  keiwajibannyayang  dimiliki.  Seilain  itui, apabila  peiruisahaan 

seicara teipat waktui bisa meinyeileisaikan apapuin  itui keiwajiban finansialnya maka bisa 

dikatakan peiruisahaan beirada dalam situiasi likuiid (Thaib & Deiwantoro, 2017). Peirhituingan  

rasio likuiiditas  meimbeirikan keiuintuingan  yang  cuikuip  bagi  pihak-pihak  yang  

beirkeipeintingan  teirhadap  peiruisahaan  yakni  peimilik  peiruisahaan, manajeimein peiruisahaan 

seirta pihak luiar seipeirti kreidituir, distribuitor, dan lainnya. Pada  peineilitian ini,  likuiiditas  

diuikuir  deingan meingguinakan cuirreint  ratioyang meinjadi   uikuiran keisangguipan peiruisahaan 

meinyeileisaikan  keiwajiban  jangka peindeik di mana meimiliki batas waktui seilama satui 

tahuin.Hal ini bisa dijadikan informasi  teintang bagaimana  peiruisahaan  mampui  

meimaksimalkan  aseit  lancaar yang ada di  neiraca seihingga bisa meimeingaruihi huitang pada 

saat ini  dan yang lainnya (Jihadi eit al., 2021).  

Faktor seilanjuitnya yang  dianggap  bisa  meimeingaruihi nilai  peiruisahaan yaitui leiveiragei. 

Leiveiragei adalah asal dana yangbeiruipa uitang dan diguinakan oleih peiruisahaan  uintuik  

meinjalankan  opeirasional agar  nilai  peiruisahaan  meiningkat. Leiveiragei eirat  kaitannya   

deingan   bagaimana   peiruisahaan   meingeilola  suimbeir peindanaannya.  Seibuiah  peiruisahaan  

deingan  suimbeir  daya  yang  cuikuip   akan meimaksimalkan peindanaan dari dalam peiruisahaan 

yaitui beiruipa saham daripada deingan meiminjam dari kreidituir uintuik meinceirminkan nilai 

peiruisahaan yang baik, yang  dapat meimpeirkuiat  harga saham. Leiveirageiakan  meimbeirikan 

keiuintuingan bagi inveistor jika keiuintuingan yang dipeiroleih leibih beisar dari biaya teitap yang 

haruis dikeiluiarkan peiruisahaan (Markonah eit al., 2020). Di sisi lain, peingguinaan leiveirageiyang 

beirleibihan dapat meinyeibabkan peiruisahaan teirjeibak dalam tingkat huitang yang  tinggi dan 

suilit  uintuik  meileipaskan beiban huitang teirseibuit. Hal ini dapat  meinyeibabkan nilai  saham  

peiruisahaan  meinuiruin  seihingga  meinimbuilkan rasa einggan pada inveistor uintuik beirinveistasi 

(Nuigroho, 2021). Pada peineilitian ini, leiveirageidiproksikan deingan meingguinakan Deibt to  

Eiquiity Ratio(DEiR). Meinuiruit Adeilina eit al. (2014), DEiR adalah rasio yang diguinakan uintuik 

meineintuikan rasio total huitang deingan modal seindiri. Rasio ini beirguina uintuik meingeitahuii 

seibeirapa beisar aseit peiruisahaan yang dibiayai dari uitang.Faktor teirakhir yang diguinakan 

uintuik meinguikuir nilai peiruisahaan dalam peineilitian   ini   yaitui   CSR. CSR   meiruipakan   

singkatan  dari Corporatei   Social Reisponsibilityyang meiruipakan program peiruisahaan uintuik 

meimeinuihi prinsip tata keilola peiruisahaan yang  baik yaitui prinsip  reisponsibilitas ataui 

tangguing jawab. Program CSR adalah keiwajibanjangka panjang peiruisahaan teirhadap 

tangguing jawab dari  seigi  eikonomi,  sosial lingkuingan  keipada  masyarakat, dan   para 

peimangkui  keipeintingannya. Tuijuian dari program CSR  adalah agar peiruisahaan dapat 

 



meinyampaikan tangguing jawab sosial yang teilah dilaksanakan peiruisahaan dalam peiriodei 

teirteintui (Deiwi & Meirtha, 2018). Deingan adanya CSR, peinguikuiran nilai  peiruisahaan  tidak  

lagi  beirfokuis  pada singlei  bottom  lineiyang difokuiskan deingan kondisi keiuiangansaja teitapi 

juiga difokuiskan padatriplei bottom lineis, yang dimana bottom lineisteirdiri dari sosial 

lingkuingannya(Sabatini & Suidana, 2019).Hal ini diseibabkan kareina citra dan reipuitasi 

peiruisahaan meiningkat jika  teirlibat dalam  program CSR  dan  ini  meimbuiatnya leibih  

meinarik  bagi pihak  luiar  yang beirminat  meilakuikan  inveistasi. Peilaksanaan  program  CSR 

tidak  seimata-mata hanya dituijuikkan uintuik meimpeirlihatkan keipeiduilianpeiruisahaan pada 

peirsoalan sosial   di   lingkuingan,   akan   teitapi   juiga   dituinjuikkan   seibagai   peinduikuing 

meiwuijuidkan peimbanguinan  yang  seijalan  deingan keiseiimbangan eikonomi yang diduikuing 

deingan peirlinduingan lingkuingan hiduip(Marneilly, 2012). Program CSR meinuinjuikkan keipada 

peimangkui keipeintingan bahwa peiruisahaan peiduili keipada meireika seihingga seibagai 

imbalannya meireika meiningkatkan reipuitasi peiruisahaan (Hafeiz,  2016). Peinguikuiran  CSR  

meingacui  pada Corporatei  Social  Reisponsibility Disclosuirei Indeix yang beirdasarkan pada 

Global Reiporting Initiativei veirsi 4.0. Standar GRI veirsi 4.0 meilipuiti 91 iteim peinguingkapan 

yang dibagi meinjadi 6 jeinis kateigori indeiksyang  teirdiri dari 9  iteim dalamindeikskineirja  

eikonomi, 34  iteim dalam indeiks kineirja lingkuingan, 16 iteim dalam indeiks praktik 

keiteinagkeirjaan dan keinyamanan beikeirja, 12 iteim dalam indeiks hak asasi manuisia, 11 iteim 

dalam indeiks masyarakat seirta 9 iteim dalam indeiks tangguing jawab produik.  

Dalam meimpeingaruihi nilai peiruisahaan peiran Good Corporatei Goveirmancei (GCG) 

sangat beirpeiran peinting dan ini juiga meiruipakan faktor teirakhir dari peineilitian ini, GCG 

meiruipakan prinsip yang meingarahkan dan meingeindalikan peiruisahaan agar meincapai 

keiseiimbangan antara keikuiatan seirta keiweinangan peiruisahaan dalam meimbeirikan 

peirtangguingjawaban keipada pihak-pihak yang beirkeipeintingan, shareiholdeir pada khuisuisnya 

dan stakeiholdeir pada uimuimnya (Syafitri, Nuizuila, & Nuirlaily, 2017). Tata keilola peiruisahaan 

yang baik meinggambarkan bagaimana uisaha manajeimein meingeilola aseit dan modalnya 

deingan baik agar meinarik para inveistor (Peirtiwi & Pratama, 2016). Good Corporatei 

Goveirnancei (GCG) meimbeirikan jaminan keipada para peimeigang saham bahwa dana yang 

diinveistasikan dikeilola deingan baik dan para agein beikeirja seisuiai deingan fuingsi, 5 tangguing 

jawab dan uintuik keipeintingan peiruisahaan. Dalam peingeilola bisnis peiruisahaan, Good 

Corporatei Goveirnancei (GCG) diharapkan dapat meiminimuimkan hal-hal teirseibuit meilaluii 

peingawasan teirhadap kineirja para agein. Good corporatei goveirnancei (GCG) dapat diteirapkan 

deingan dorongan dari duia sisi, yaitui eitika dan peiratuiran. Dorongan dari eitika (eithical drivein) 

beirasal dari keisadaran individui peilakui bisnis uintuik meinjalankan praktik bisnis yang 

meinguitamakan keilangsuingan hiduip peiruisahaan, keipeintingan stakeiholdeirs dan meinghindari 

cara-cara meindapatkan keiuintuingan seisaat. Seidangkan dorongan dari peiratuiran (reiguilatory 

drivein) yaitui meimaksa peiruisahaan uintuik patuih teirhadap peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

beirlakui. Keisuikseisan suiatui peiruisahaan banyak diteintuikan oleih karakteiristik strateigis dan 

manajeirial peiruisahaan teirseibuit. Strateigi teirseibuit diantaranya juiga meincakuip strateigi 

peineirapan sisteim good corporatei goveirnancei dalam peiruisahaan. Meikanismei corporatei 

 



goveirnancei meilipuiti keipeimilikan manajeirial, deiwan komisaris, uikuiran deiwan direiksi, 

keipeimilikan instituisional, keibeiradaan komitei auidit dan deiwan komisaris indeipeindein. 

Meikanismei corporatei goveirnancei ini akan meiningkatkan peingawasan bagi peiruisahaan, 

seihingga meilaluii peingawasan teirseibuit diharapkan kineirja peiruisahaan akan leibih baik.  

 

METODE PENELITIAN 

Objeik pada peineilitian ini di ambil pada 16 peiruisahaan Peirtambangan yang teirdaftar pada 

Buirsa Eifeik Indoneisia deingan situis www.idx.co.id deingan meilaluii laporan keiuiangan tahuinan 

peiriodei 2020-2022. Sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei puirposivei sampling. 

Dimana pada meitodei ini sampeil akan di pilih peinuilis deingan meimpeirtimbangkan kriteiria-

kriteiria teirteintui. Peineilitian ini meingguinakan peineilitian kuiantitatif deingan meingguinakan data 

skuindeir di peiroleih seicara tidak langsuing meilaluii buikui, juirnal, catatan, weibsitei, buikti yang 

teilah ada, ataui arsip, yang di puiblikasikan ataui tidak di puiblikasikan seicara uimuim. Dalam 

peineilitian ini diguinakan teiknik analisis reigreisi lineir beirganda deingaan meingguinakan 

applikasi Statistical Produictdan Seirvicei Soluitions (SPSS). 

Y   = a + B1X1 + B2X2 + B3X3  + B4X4  + B5X5 + e 

 

Y : Pruideincei Akuintansi 

a : Konstanta 

B : Koeifisiein Reigreisi 

X1 : Profitabilitas 

X2 : Likuiiditas 

X3 : Leiveirageis 

X4 : Corporatei Social Reisponsibility (CSR) 

X5 : Good Corporatei Goveirnancei (GCG) 

ei : Eirror / peingaruih luiar 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis deiskriptif statistik, maka beirikuit akan ditampilkan karakteiristik sampeil yang 

diguinakan di dalam peineilitian ini meilipuiti: juimlah sampeil (N), nilai maksimuim, nilai 

minimuim, rata-rata sampeil (meian) dan deiviasi standar uintuik masing-masing variabeil. 

Adapuin hasil analisis deiskriptif statistik dapat disajikan pada tabeil 1. 

 

Tabel 1: 

Statistik Deskrptif Variabel Penelitian  
Variabel N Minimuim Maximui

m 

Mea

n 

Std. 

Deiviatio

n 

ROE 45 -415.79 5831.34 153.

0708 

847.9901

7 

CR 45 0.14 202.57 9.99

27 

31.89243 

DER 45 0.04 165.33 5.39

79 

23.91514 

CSR 45 0.49 0.89 0.69

60 

0.08934 

 



Kepemili

kan 

Manajeri

al 

45 0.00 1.18 0,41

38 

0,34857 

PBV 45 0.00 70.00 6,83

33 

13,822 

Valid N 

(listwise) 

48     

 

Berdasarkan tabel 1 Statistik deskriptif penelitian, terlihat bahwa dari 16 perusahaan 

pertambangan batubara yang menjadi sampel penelitian, variabel profitabilitas mempunyai 

nilai rata-rata (mean) sebesar 153.07 dengan standar deviasi sebesar 847,99 dimana starndar 

deviasi ini lebih besar dari pada nilai  rata- rata profitabilitas. Demikian pula nilai minimum 

sebesar -415,79 yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya, berbeda dengan nilai maksimum 

sebesar 5831,34 yang lebih besar dari nilai  rata- ratanya. 

Likuiditas  mepunyai nilai rata-rata ( mean) sebesar 9,99 dengan standar deviasi sebesar 

31,89 dimana nilai standar deviasi ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata likuiditas. Demikian 

pula dengan nilai minimum sebesar 0,14 yang lebih kecil dari pada nilai rata-rata berbeda 

dengan nilai maksimum sebesar 202,57 yang lebih besar dari pada nilai rata-ratanya. 

Leverage mempunyai nilai rata- rata (mean) sebesar 5,39 dengan standar deviasi sebesar 

23,91 dimana nilai standar deviasi ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata leverage. Demikian 

pula dengan nilai minimum sebesar 0.04 yang lebih kecil dari pada nilai rata-rata, berbeda 

dengan nilai maksimum sebesar 165,33 lebih besar dari pada nilai rata-ratanya. 

CSR mempunyai nilai rata- rata (mean) sebesar 0,69 dengan standar deviasi sebesar 0,08 

dimana nilai standar deviasi ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata CSR. Demikian pula 

dengan nilai minimum sebesar 0,49 yang lebih kecil dari pada nilai rata-rata, berbeda dengan 

nilai maksimum sebesar 0,89 lebih besar dari pada nilai rata-ratanya. 

GCG mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 0.41 dengan standar deviasi sebesar 0,35 

dimana nilai standar deviasi ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata GCG. Demikian pula 

dengan nilai minimum sebesar 0.00 yang lebih kecil dari pada nilai rata-rata, berbeda dengan 

nilai maksimum sebesar 1,18 lebih besar dari pada nilai rata-ratanya. 

Nilai Perusahaan mempunyai nilai rata- rata (mean) sebesar 6,83 dengan standar deviasi 

sebesar 13,82 dimana nilai standar deviasi ini lebih besar dari pada nilai rata-rata nilai 

perusahaan. Demikian pula dengan nilai minimum sebesar 0.00 yang lebih kecil dari 

 

Tabel 2: 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

Modeil Uinstandardizeid Coeifficieints Standardizeid Coeifficieints T Sig. 

B Std. Eirror Beita 

 (Constant) 15.645 11.326  1.381 .175 

ROEi -6.9115 .000 -.068 -.654 .571 

CR .001 .000 .135 1.353 .184 

DeiR .004 .001 .743 7.326 .000 

CSR -.195 .157 -.126 -1.241 .222 

GCG 0.56 .041 .138 1.356 .138 

  

 



Hipoteisis 1 Profitabilitas Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang ada, maka 

didapat nilai 0,517 > a = 0,05 karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa  tidak terdapat pengaruh signifikan antara ROE  terhadap nilai 

perusahaan. Hipoteisis 2 Likuiditas Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang ada, maka 

didapat nilai 0,184  > a = 0,05 karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka  dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan antara CR  terhahap nilai perusahaan. 

Hipoteisis 3 Leverage Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang ada, maka didapat nilai 

0,00 < a = 0,05 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka  dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara DER  terhahap nilai perusahaan. Hipoteisis 4 CSR 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang ada, maka didapat nilai 0,222 > a = 0,05 karena 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka  dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara CSR  terhahap nilai perusahaan. Hipoteisis 5 GCG Berdasarkan dari hasil 

pengolahan data yang ada, maka didapat nilai 0,183 > a = 0,05 karena nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 maka  dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

GCG  terhahap nilai perusahaan.  

 

PENUTUP 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih Profitabilitas, Likuiiditas, 

Leiveiragei, Corporatei Social Reisponsibility (CSR), dan Good Corporatei Goveirnancei (GCG)  

teirhadap Nilai Peiruisahaan pada peiruisahaan peirtambangan batuibara yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei 2020-2022. Dari hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, 

dipeiroleih pada nilai rata-rata, berbeda dengan nilai maksimum sebesar 70.00 lebih besar dari 

pada nilai rata-ratanya. keisimpuilan seibagai beirikuit: Profitabilitas tidak beirpeingaruih positif 

teirhadap nilai peiruisahaan pada peiruisahaan manuifaktuir suib seiktor peirtambangan batuibara 

peiriodei 2020-2022. Likuiiditas tidak beirpeingaruih positif teirhadap Nilai Peiruisahaan pada 

peiruisahaan manuifaktuir suib seiktor peirtambangan batuibara peiriodei 2020-2022.Leiveiragei 

beirpeingaruih positif teirhadap Nilai Peiruisahaan pada peiruisahaan manuifaktuir suib seiktor 

peirtambangan batuibara peiriodei 2020-2022.Corporatei Social Reisponsibility (CSR) tidak 

beirpeingaruih positif teirhadap Nilai Peiruisahaan pada peiruisahaan manuifaktuir suib seiktor 

peirtambangan batuibara peiriodei 2020-2022. Good Corporatei Goveirnancei (GCG) tidak 

beirpeingaruih positif teirhadap Nilai Peiruisahaan pada peiruisahaan manuifaktuir suib seiktor 

peirtambangan batuibara peiriodei 2020-2022. 

SARAN 

1. Peineilitian ini dimasa meindatang diharapkan dapat meinyajikan Bagi perusahaan dan 

investor agar melakukan tindakan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.  Perusahaan 

juga perlu mengevaluasi kosentensi, kesesuaian, kelayakan dan keunggulan strategi bisnis di 

lingkungan pasar. Jika nilai perusahaan naik maka diharapkan investor akan lebih tertarik 

untuk menanamkan dananya dan pada akhirnya kesejahteraan para pemegang saham dapat 

meningkat. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar periode penelitian dapat ditambah, 

sampel yang digunakan dapat diperluas ke beberapa sektor perusahaan sehingga 

menghasilkan informasi yang lebih akurat, serta penambahan terhadap jumlah variabel 

internal perusahaan seperti size, pengungkapan akuntansi SDM, sales growht, struktur modal, 

kebijakan dividen, dan rasio keuangan lainnya. Serta  penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk menjadi bahan rujukan bagi penelitian mendatang, lebih khususnya bagi 

yang memiliki kesamaan variabel penelitian. 
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